







1.1  Latar Belakang Penelitian 
 
Indonesia merupakan pasar peluang untuk berbisnis pakaian, karena semakin 
bertambahnya jumlah penduduk Indonesia yang membutuhkan kebutuhan dasar 
mereka yaitu pakaian. Dengan melihatnya peluang tersebut, industri dalam pakaian 
semakin lama semakin berkembang dan bermacam-macam untuk memenuhi 
kebutuhan pakaian masyarakat, dan terlihat juga dari tingginya permintaan konsumen. 
Banyak kalangan anak muda mulai menjalankan bisnis dalam dunia pakaian. Dengan 
kreatifitas yang mereka punya, dituangkan dalam berbagai bentuk variasi pakaian 
yang kekinian. Usaha dalam bidang pakaian semakin banyak dan beragam yang 
mempermudah masyarakat untuk membeli jenis pakaian sesuai dengan gaya hidup 
mereka. Bisnis dalam dunia fashion di Indonesia semakin hari semakin banyak 
peminatnya. Baik dari usia anak-anak hingga dewasa (Defri:2018)  
Dengan banyaknya peminat dalam dunia fashion, membuat banyak pengusaha 
tertarik dalam berbisnis dalam bidang ini.  Sudah menjadi tren membeli baju di butik, 
dikarenakan pelanggan sudah mulai mengetahui mengenai kualitas dan nilai-nilai 
rancangan busana. Bahkan dengan membeli baju dibutik, pelanggan merasa lebih 
banyak keuntungan dari pada berbelanja di mall. Sehingga banyak pelanggan mulai 
membeli pakaian di butik. (Dini, 2013, “Lebih Baik di Butik Ketimbang di Mall”) 
Saat ini Kota Semarang sedang mengembangkan sub-sektor fashion sebagai 
kota kreatif dari tahun 2016. Pertumbuhan fashion di Kota Semarang tumbuh sekitar 
20% per tahunnya. Melalui sub-sektor fashion, Semarang dapat menyumbang 




yang laku dalam pasaran. (Pemerintah Kota Semarang, 2019, “Bukan Bandung, 
Semarang Digadang Jadi Kota Fashion di Indonesia”.) 
Butik baju merupakan tempat untuk menjualkan pakaian-pakaian tersebut. 
Butik dalam KBBI memiliki pengertian, toko yang menjual pakaian khas modern, 
yang sesuai dengan mode beserta kelengkapannya (terutama untuk wanita). Butik 
semakin digemari oleh para wanita karena pakaian yang dijual berbeda antara butik 1 
dengan butik lainnya.  Usaha butik merupakan bentuk usaha yang menjual pakiaan 
dengan menjual kualitas bahan yang digunakan.  Tidak hanya pakaian wanita saja 
yang dijual di butik, tetapi juga dijualnya pakaian pria maupun anak-anak. Bahkan 
butik-butik sekarang tidak hanya menjualkan pakaian, tetapi juga berupa aksesoris 
maupun menjual tas, dompet maupun sepatu (Fridayanti:2015).  
Dengan banyaknya minat konsumen, membuat para pengusaha melihat peluang 
tersebut.  Kondisi tersebut menjadi tantangan para pengusaha yang mempunyai butik 
baju untuk berlomba-lomba dalam memasarkan produk mereka kepada konsumen. 
Menurut Suryana (2001:2) Wirausaha adalah orang-orang yang dapat mengenal 
potensi dan mau belajar mengembangkan potensi dalam dirinya untuk dapat mau 
menangkap peluang serta mengorganisir usahanya dalam mewujudkan cita-citanya. 
Dalam menjalankan usaha, wirausaha membutuhkan kemampuan agar usaha 
yang sedang dijalankannya dapat maju dan berkembang serta nantinya dapat berhasil 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh wirausaha. Menurut Siddiq (2015) 
kemampuan dalam menjalankan usahanya tersebut dinamakan karakteristik 
wirausaha. Seorang wirausaha harus memiliki karaktertistik sebagai pengusaha dalam 
menjalankan usaha bisnisnya. Karakteristik kewriausahaan tersebut akan mendorong 
untuk memanfaatkan adanya peluang dalam usahanya. Jika seorang pengusaha 
memiliki karakteristik wirausaha maka keberhasilan dari usaha tersebut berkembang 
terus menerus.  
Menurut Suryana dan Bayu (2010), ada beberapa karakteristik kewirausahaan 
yang harus dimiliki seorang wirausaha, dibagi dalam 5 golongan besar yaitu: (1) 




kepemimpinan yang unggul, (4) Memiliki jaringan usaha yang luas, (5) Berani 
menghadapi perubahan.  
Setiap pengusaha menginginkan berhasilnya usaha yang sedang dijalankannya. 
Sehingga dari karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh wirausaha tersebut dapat 
memperoleh keuntungan maupun laba yang didapat. Dengan berhasilnya usaha yang 
dijalankannya, usaha tersebut dapat semakin berkembang.  
Usaha butik pakaian memiliki peluang yang bagus, karena banyaknya dan 
tingginya minat konsumen dalam memenuhi kebutuhannya, dalam hal ini pakaian. 
Dengan semakin majunya model pakaian-pakaian, membuat butik menjadi tempat 
yang biasa dikunjungi oleh konsumen untuk membeli pakaian mereka.  Tanpa jiwa 
kewirausahaan yang baik maka perkembangan usaha akan sulit untuk dikembangkan, 
sehinggu dibutuhkannya karakteristik wirausahawan dalam menjalankan usahanya.  
Dari penelitian jurnal Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap 
Keberhasilan Usaha Perabot Rumah Tangga di Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi 
(Ekasari dan Nurhasanah, 2016) menunjukkan bahwa dalam uji F terlihat nilai Fhitung 
sebesar 13,280 dengan p valuenya 0,000 dan nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel 
(13,280 > 2,42). Dan dengan hasil tersebut dinyatakan bahwa secara simultan 
karakteristik wirausaha yang merupakan motivasi berprestasi, orientasi masa depan, 
kepemimpinan, jaringan usaha dan menghadapi perubahan berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha perabot rumah tangga yang berada di Kecamatan Jambi Timur. 
Sedangkan dalam Uji t mendapatkan hasil yaitu motivasi berprestasi, orientasi ke masa 
depan, kepemimpinan, jaringan usaha, menghadapi perubahan, nilai siginifikan yang 
dihasilkan uji t P < 0,05, sehingga dapat disimpulkan secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan tehadap variabel dependennya. Yaitu Secara 
parsial variabel motivasi berprestasi , kepemimpinan, dan jaringan usaha memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha pada usaha perabot rumah 




Berdasarkan uraian diatas maka mengambil judul “Pengaruh Karakteristik Wirausaha 
Terhadap Keberhasilan Usaha Butik di Kota Semarang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah yang ingin 
diteliti, yaitu: 
1. Bagaimana deskripsi mengenai motivasi berprestasi, berorientasi ke masa depan, 
kepemimpinan, jaringan usaha, menghadapi perubahan serta keberhasilan usaha? 
2. Apakah motivasi berprestasi seorang wirausaha berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha? 
3. Apakah berorientasi ke masa depan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha? 
4. Apakah kepemimpinan wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha? 
5. Apakah jaringan usaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha? 
6. Apakah menghadapi perubahan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha? 
7. Bagaimana pengaruh variabel motivasi berprestasi, orientasi ke masa depan, 
kepemimpinan, jaringan usaha, menghadapi perubahan terhadap keberhasilan 
usaha 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tersebut, maka tujuan penelitian ini: 
1. Untuk mendeskripsikan mengenai motivasi berprestasi, berorientasi ke masa 
depan, kepemimpinan, jaringan usaha, menghadapi perubahan serta keberhasilan 
usaha 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi seorang wirausaha terhadap 
keberhasilan usaha 





4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan wirausaha terhadap keberhasilan 
usaha 
5. Untuk mengetahui pengaruh jaringan usaha seorang wirausaha terhadap 
keberhasilan usaha 
6. Untuk mengetahui pengaruh menghadapi perubahan terhadap keberhasilan usaha 
7. Untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi berprestasi, orientasi ke masa 
depan, kepemimpinan, jaringan usaha, menghadapi perubahan terhadap 
keberhasilan usaha  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Praktisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi mengenai 
keberhasilan usaha 
Memberikan masukan kepada wirausaha butik di Kota Semarang 
2. Bagi Akademis 
Dapat memberikan wawasan pengetahuan dalam berwirausaha dan dapat menjadi bahan 
pertimbangan pada penelitian selanjutnya yang serupa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
